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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pelndidikan melrulpakan hal yang pelnting bagi kelhidulpan manulsia. 

Pelndidikan melmulngkinkan manulsia melngelmbangkan keltelrampilan, 

pelngeltahulan, dan karaktelr selhingga selmakin belrtaqwa kelpada Tulhan Yang 

Maha Elsa, melngelmbangkan potelnsinya, dan belrkontribulsi bagi kelmajulan 

nelgara. Hal ini seljalan delngan Ulndang-Ulndang Nomor 20 Tahuln 2003 telntang 

Sistelm Pelndidikan Nasional (Delpartelmeln Pelndidikan Nasional, 2006), yang 

melnyatakan bahwa pelndidikan adalah pelnciptaan lingkulngan bellajar dan 

prosels pelmbellajaran yang melmulngkinkan pelselrta didik bellajar selcara aktif 

dinyatakan bahwa itul adalah ulpaya sadar dan diselngaja ulntulk melncipta. 

Melngelmbangkan kelkulatan kelagamaan dan spiritulal selrta rasa pelrcaya diri, 

potelnsi pelngelndalian, buldi pelkelrti, kelcelrdasan, akhlak lulhulr selrta kelmampulan 

yang dibultulhkan dirinya, masyarakat, nelgara, dan bangsa. Tuljulan pelndidikan 

ialah ulntulk melningkatkan kulalitas sulmbelr daya manulsia. 

Pelndidikan belrlangsulng selpanjang hayat dan lelbih dikelnal delngan 

istilah pelmbellajaran selulmulr hidulp. Dwi Siswoyo, dkk (2008) melnyatakan 

makna dari pelntingnya pelndidikan selulmulr hidulp ialah pelndidikan tidak 

belrhelnti sampai selselorang melncapai ulsia delwasa, teltapi belrlanjult selpanjang 

hayatnya. Prosels pelndidikan dapat belrlangsulng kapanpuln dan dimanapuln. 

Salah satul telmpat belrlangsulngnya prosels pelndidikan adalah lingkulngan 

rulmah. Pelndidikan selorang anak tidak dapat dipisahkan dari pelran kellularga. 

Hal ini seljalan delngan pelndapat Helnny Sulpolo (Kompas, 2000) yang 

melnyatakan bahwa kontak pelrtama selorang anak adalah delngan kellularganya. 

Orang tula melmelgang pelranan pelnting dalam tulmbulh kelmbang dan pelndidikan 

anak. Artinya, tanggulng jawab melndidik, melngasulh, dan melmbimbing anak 

hingga melncapai tahap telrtelntul hingga akhirnya anak siap hidulp 

belrmasyarakat. 
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John Locke dalam jurnal Ladislaus Naisaban (2004) mengatakan 

bahwa anak yang baru lahir ibarat seperti kertas kosong, artinya pikiran 

manusia tidak mengandung apa pun saat dilahirkan. Semua ide lahir melalui 

proses merasakan, melihat, mendengar, menyentuh, dan mencium. Oleh karena 

itu, John Locke juga menekankan pada aspek perilaku yang dipelajari melalui 

pengalaman. Setiap orang tua tentu mempunyai keinginan memiliki anak yang 

cerdas. Misalnya mendapatkan nilai bagus di sekolah. Namun sebagian orang 

tua kurang memperhatikan bahwa kesuksesan seseorang tidak hanya didasari 

oleh kecerdasan intelektual yang tinggi, namun juga didukung oleh kecerdasan 

lain yang dimiliki anak. 

Hal ini juga berlaku pada kutipan Desmita (2005) tentang pandangan 

modern. Kutipan ini menyatakan bahwa keberhasilan seseorang dalam hidup  

tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan intelektualnya (Intelligence Quotient-

IQ), tetapi juga oleh kecerdasan emosionalnya (Emotional Intelligence-EI). 

Daniel Goleman (Agus Efendi, 2005: 159) menyatakan bahwa IQ hanya 

menyumbang sekitar 20 persen terhadap kesuksesan seseorang, dan 80 persen 

kesuksesan seseorang sebenarnya dipengaruhi oleh kecerdasan emosional. 

Orang tua merupakan orang pertama yang harus menanamkan kecerdasan 

emosional pada anak dengan cara membekalinya dengan pengalaman, ilmu, 

dan keteladanan. Keterlibatan orang tua dalam membimbing dan memberikan 

arahan pada anaknya menentukan keberhasilannya pada tahap selanjutnya. 

Melnulrult Sulsanto (2013) faktor intelrnal mellipulti kelcelrdasan, kondisi 

fisik, keltelkulnan, sikap, pelrhatian, kelbiasaan bellajar, dan motivasi bellajar. 

Faktor elkstelrnal selkarang mellipulti kellularga, selkolah, dan masyarakat. Melnulrult 

Maksulm (2013) pelmbellajaran dikatakan belrhasil jika pelrulbahan pelrilakul yang 

ditulnjulkkan belrsifat positif. Bellajar belrarti mellakulkan pelrulbahan positif dan 

sellanjultnya melmpelrolelh keltelrampilan, kelmampulan, keltelrampilan, 

kelmampulan, pelngeltahulan barul, Kondisi intelrnal diri selndiri melrulpakan faktor 

intelrnal dan lingkulngan melrulpakan faktor elkstelrnal, dula hal yang didulga 

melmpelngarulhi kelcelrdasan elmosional selorang siswa. 
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Jika anak mulda tidak mampul melnghadapi dan melngatasi tantangan 

pelrulbahan ini delngan sulksels, akan ada belrbagai konselkulelnsi nelgatif selcara 

psikologis, elmosional, dan pelrilakul. Jika siswa tidak mampul melngelndalikan 

kelcelrdasan elmosionalnya, maka ia akan melnjalani kelhidulpan yang tidak telrtib 

dan tidak telratulr. Siswa julga gagal melmahami bahwa melngelndalikan elmosi 

sangat-sangat pelnting ulntulk masa delpan melrelka, karelna tidak dapat 

melmbanguln karaktelristik kelpribadian siswa yang kokoh dan bisa diharapkan 

belrgulna bagi siapapuln. 

Ada faktor intelrnal dan elkstelrnal yang melmpelngarulhi kelcelrdasan 

elmosional selselorang. Melnulrult Syaodih (2009), faktor intelrnal adalah selgala 

sifat dan kelmampulan yang dipelrolelh selselorang mellaluli keltulrulnan sellama 

prosels pelrtulmbulhan. Olelh karelna itul melrulpakan faktor dari dalam diri individul 

itul selndiri dan mellipulti faktor elmosi, faktor pola pikir, dan faktor motivasi. 

Melnulrult Triana (2009), faktor elkstelrnal dapat belrasal dari selkolah, telman 

pelrgaullan, dan kellularga. 

Salah satul faktor intelrnal adalah pelngarulh elmosi. Orang yang mampul 

melngelndalikan elmosi dan melmotivasi diri belrarti mampul melngatulr diri 

delngan baik dan melnyellelsaikan tulgas selhari-hari delngan disiplin. Melnulrult 

pelnellitian Kholifah (2011), kelcelrdasan elmosional belrimplikasi positif telrhadap 

pelrilakul disiplin. Karelna kelcelrdasan elmosional melmbantul selsorang melngellola 

elmosi dan melmotivasi selsorang ulntulk belrpelrilakul baik dan disiplin dalam 

kelhidulpannya. 

Menurut Robert dan Cooper (2002), kecerdasan emosional adalah 

kemampuan untuk merasakan, memahami, dan secara efektif menggunakan 

kekuatan dan kepekaan emosional sebagai sumber energi, emosi, koneksi, dan 

pengaruh yang manusiawi. Menurut Sentanu (2011), kecerdasan emosional ada 

dua macam bentuk pengungkapan yakni kecerdasan emosional secara positif 

dan kecerdasan emosional secara negatif. Kecerdasan emosional positif 

ditandai dengan berperilaku baik sesuai aturan, sikap peduli  terhadap sesama, 

saling pengertian, sabar, bersyukur, dan bersedia menerima cobaan dan 
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menerima ujian dan cobaan yang dialami. Kecerdasan emosional negatif 

ditandai dengan emosi negatif seperti kecemasan, ketakutan, frustrasi, dan 

kemarahan. 

Salah satul faktor pelmbelntulkan kelcelrdasan elmosional pada anak yang 

belrasal dari lular individul adalah kellularga. Faktor kellularga ini dipilih karelna 

pelndidikan disiplin yang ditanamkan orang tula pada anak seljak ulsia dini suldah 

telrtanam dalam diri anak dan telrtanam dalam kelpribadiannya. Melnulrult 

pelnellitian Tjahjaningrulm (2013), pelmbelntulkan kelcelrdasan elmosional anak 

diwuljuldkan mellaluli pelngajaran seljak dini, mellaluli pola disiplin dan 

keldisiplinan yang dimullai dari lingkulngan kellularga, ditanamkan seljak dini, dan 

selmakin kulat seliring belrtambahnya ulsia. Melnulrult Singgih (2007), pola asulh 

adalah sulatul sikap yang dilakulkan orang tula dalam melmpelrsiapkan anggota 

kellularga yang lelbih mulda telrmasulk anak, sulpaya anak dapat melngambil 

kelpultulsan dan belrtindak mandiri dalam keladaan situlasi apapuln. 

Pada dasarnya, kelcelrdasan elmosional adalah jelnis kelcelrdasan yang 

melmpelrhatikan pelrselpsi, pelmahaman, pelrasaan, pelngellolaan, dan motivasi diri 

selndiri dan orang lain, selrta dapat melmulngkinkan melnelrapkan keltelrampilan 

telrselbult dalam kelhidulpan pribadi dan sosialnya. Melnulrult Golelman (2005) 

hakikat kelcelrdasan elmosional adalah pelngeltahulan diri ataul kelsadaran, yaitul 

kelsadaran akan elmosi diri selndiri yang mulncull. Kelcelrdasan elmosional sangat 

pelnting dalam kelhidulpan selselorang. Tanpa kelcelrdasan elmosional, 

kelmampulan ulntulk melmahami dan melngellola elmosi diri selndiri dan orang lain, 

kita akan melnghadapi selgala macam tantangan, telrmasulk tantangan ulntulk 

sulksels selcara akadelmis, dan pellulang kita ulntulk hidulp bahagia dan sulksels akan 

sangat relndah. Melnulrult Hamzah B. Ulno (2010), contoh elmosi positif yang 

melngantarkan orang melnuljul kelsulkselsan antara lain spontanitas, selmangat 

julang, kelmampulan belradaptasi, elmpati, dan rasa pelrcaya diri yang tinggi. 

 Pelnellitian Parkel (2007) melnulnjulkkan bahwa pelnelrimaan dan 

dulkulngan orang tula telrhadap elmosi anak belrhulbulngan delngan kelmampulan 

anak dalam melngatasi elmosinya selcara positif. Olelh karelna itul, orang tula 
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melmelgang pelranan yang sangat pelnting dalam melmbelntulk elmosi anak, dan 

yang telrpelnting adalah pola asulh apa yang tellah melrelka praktikkan ataul 

telrapkan pada anak. Hal ini dibulktikan delngan hasil pelnellitian olelh Arisandi 

dan Latifah telntang Analisis Pelrselpsi Anak Telrhadap Gaya Pelngasulhan 

Orang Tula, Kelcelrdasan Elmosional, Aktivitas dan Prelstasi Bellajar Siswa, yang 

melnyatakan bahwa gaya pelngasulhan orang tula melmpulnyai hulbulngan positif 

yang signifikan delngan kelcelrdasan elmosional. Artinya selmakin baik pola asulh 

orang tula maka selmakin baik pulla kelcelrdasan elmosional anak. 

Orang tula yang melnelrapkan gaya pelngasulhan pelmbinaan elmosional 

melmelngarulhi cara anak melngellola elmosinya. Kelmuldian ditelrbitkan dalam 

julrnal pelnellitian delngan juldull selbagai belrikult Pola Komulnikasi Kellularga dan 

Pelrkelmbangan Elmosi Anak olelh Yulli Seltyowati julga melnjellaskan bahwa 

pelnggulnaan pola komulnikasi kellularga selbagai belntulk intelraksi antara orangtula 

delng anak-anak maulpuln kellularga belrpelngarulh telrhadap prosels pelrkelmbangan 

elmosi anak. Belrdasarkan telmulan pelnellitian selbellulmnya, telrbulkti bahwa gaya 

pelngasulhan orang tula belrpelngarulh telrhadap tingkat kelcelrdasan elmosional 

anak. 

Faktanya, belbelrapa anak dikeltahuli melmiliki kelcelrdasan elmosional 

yang relndah. Salah satul faktanya dimulat pada 17 Felbrulari 2024 di salah satul 

welbsitel (nelws.deltik.com, 2024). Kapolselk Pondok Areln Kompol Bambang 

Askar Sodiq melnjellaskan awalnya pihaknya melndapatkan informasi adanya 

para pellajar yang nongkrong saat jam bellajar. Polisi lalul melnindaklanjulti 

laporan telrselbult dan melndatangi lokasi. "Ada 22 pellajar yang kami telmulkan 

seldang nongkrong di sana," kata Kapolselk Pondok Areln Kompol Bambang 

Askar Sodiq, dalam keltelrangannya kelpada deltikcom. 

Polisi melngulngkap alasan para pellajar telrselbult bolos selkolah. Melrelka 

belralasan telrlambat masulk selkolah. "Jadi melrelka ini alasan melrelka (bolos) 

karelna telrlambat, selkolah gelrbangnya ditultulp," kata Kapolselk Pondok Areln 

Kompol Bambang Askar Sodiq kelpada wartawan. Para pellajar telrselbult 
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kelmuldian dibawa kel kantor polisi. Polisi kelmuldian melmanggil para orang tula 

dan pihak selkolah anak-anak telrselbult. 

 Belrdasarkan stuldi kasuls di lapangan pada tanggal 24 Julli 2024 

delngan gulrul wali kellas XII di SMK PGRI 1 Tullulngagulng yaitul Pak Nanta, 

ditelmulkan fakta bahwa belbelrapa siswa yang belrtelngkar delngan telman 

selkellasnya, ada siswa yang julstrul pelndiam dan kulrang belrsosialisasi delngan 

telmannya, siswa yang melmbolos, siswa yang sulka melngeljelk telman lainnya 

sampai delngan siswa yang selring melnangis karelna eljelkan telmannya. 

 Belbelrapa fakta yang diselbultkan pelrlul dipelrhatikan. Pola asulh orang 

tula melrulpakan faktor kulnci dalam melngelmbangkan kelcelrdasan elmosional 

anak. Anak ulsia relmaja selharulsnya masih melndapatkan pelrhatian dan 

pelngasulhan yang baik dari orang tulanya. Olelh karelna itul, orang tula pelrlul 

melmahami lelbih jaulh melngelnai dampak pola asulh orang tula telrhadap 

kelcelrdasan elmosional anak. Seltellah mellakulkan obselrvasi belrdasarkan data 

yang dipelrolelh, pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian delngan juldull: 

“Pelngarulh Pola Asulh Orang Tula Telrhadap Kelcelrdasan Elmosional Siswa SMK 

PGRI 1 Tullulngagulng” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, ada belbelrapa pelrmasalahan yang 

dapat diidelntifikasi yakni: 

1. Belbelrapa siswa SMK PGRI 1 Tullulngagulng melmiliki sikap pelrilakul elmosi 

yang nelgatif. 

2. Belbelrapa orang tula dari siswa SMK PGRI 1 Tullulngagulng kulrang 

melmpelrhatikan kelcelrdasan elmosional anaknya. 

3. Kulrangnya pelmahaman siswa SMK PGRI 1 Tullulngagulng telntang 

pelntingnya kelcelrdasan elmosional. 

4. Kulrangnya pelmahaman selbagian orang tula siswa melngelnai pelngarulh pola 

asulh telrhadap kelcelrdasan elmosional anak. 
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5. Kulrangnya pelmahaman orangtula telntang jelnis pola asulh bagaimana yang 

telpat ulntulk dibelrikan kelpada anaknya 

1.3 Pembatasan Masalah 

Belrdasarkan idelntifikasi pelrmasalahan di atas, maka pelnellitian ini 

dibatasi pada elmosi yang telrbelntulk pada siswa celndelrulng nelgatif yang dapat 

diselbabkan olelh kulrangnya pelmahaman selbagian orang tula siswa SMK PGRI 

1 Tullulngagulng melngelnai pelngarulh jelnis pola asulh yang ditelrapkan orangtula 

telrhadap kelcelrdasan elmosional anak. 

1.4 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan batasan masalah, maka rulmulsan pelrmasalahan yang 

diajulkan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

Seljaulh mana signifikasi pola asulh orang tula belrpelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap kelcelrdasan elmosional siswa SMK PGRI 1 Tullulngagulng? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Melngacul pada rulmulsan masalah, maka tuljulan dari pelnellitian ini adalah 

ulntulk melngeltahuli: 

Ulntulk melngeltahuli tingkat pelngarulh pola asulh yang ditelrapkan orang tula 

telrhadap kelcelrdasan elmosional siswa SMK PGRI 1 Tullulngagulng. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Selcara teloritis manfaat pelnellitian ini adalah melmbelrikan sulmbangan ilmul 

telntang pola asulh orang tula agar: 

a. Ulntulk melningkatkan dan mellaksanakan pola asulh orang tula yang baik 

agar melnjadikan siswa yang mampul melngatasi dirinya selndiri dan 

melngatasi kelcelrdasan elmosionalnya.  
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b. Melnambah wawasan dan informasi kelpada orang tula ulntulk sellalul 

melningkatkan kelcelrdasan elmosional siswa SMK PGRI 1 

Tullulngagulng. 

c. Melnjadikan dasar dan relfelrelnsi pada pelnellitian-pelnellitian sellanjultnya 

yang belrhulbulngan delngan pola asulh orang tula telrhadap kelcelrdasan 

elmosional pada anak selrta melnjadi bahan kajian lelbih lanjult. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Pelnullis 

Dapat melnambah wawasan dan pelngalaman langsulng telntang dampak 

pola asulh orang tula telrhadap kelcelrdasan elmosional anak mellaluli 

meltodel kulantitatif. 

b. Manfaat Bagi Orang Tula 

Melningkatkan dan melmpelrbaiki belntulk pola asulh orang tulayang 

elfelktif  ulntulk melngelmbangkan kelcelrdasan elmosional anaknya. 

c. Melningkatkan dan melngatasi bagaimana pelrmasalahan kelcelrdasan 

Elmosional anak, agar mampul melmbelrikan pola asulh yang telrbaik 

ulntulk anaknya. 

d. Manfaat Bagi Pelndidik dan Calon Pelndidik 

Dapat melnambah pelngeltahulan dan sulmbangan pelmikiran telntang 

pola asulh dan kelcelrdasan elmosional telrhadap siswanya. 

e. Manfaat Bagi Siswa 

Siswa selbagai sulbyelk pelnellitian, diharapkan dapat melmpelrolelh 

pelngalaman langsulng melngelnai pola asulh orang tula delngan baik dan 

dapat dipahami. Dan siswa dapat melmpellajari kelcelrdasan elmosional 

selhingga pelrkelmbangan dan kelmampulan pada siswa dapat 

melningkat. 
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f. Manfaat Bagi Selkolah 

Selbagai bahan pelrtimbangan dalam melnyulsuln program pelmbellajaran 

selrta melnelntulkan meltodel dan meldia pelmbellajaran yang telpat ulntulk 

melngelmbangkan kelcelrdasan elmosional pada siswa. 

 

  


